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Salam, WartaKominfo.

Selamat  bersua para pembaca Buletin Warta 
Kominfo Edisi Maret 2021. Kami segenap redaksi 
Warta Kominfo mengucapkan puji syukur 
kepada Tuhan YME atas izinnya pada penerbitan 
di bulan Maret tahun 2021 ini.

Meskipun banyak referensi bacaan di Kabupaten 
Natuna tapi kami optimis akan mendapat 
tempat di hati pembaca dan menjadi acuan 
pembaca dalam mencari informasi aktual dan 
faktual di Lingkup Pemerintahan Kabupaten 
Natuna.

Edisi kali ini kami mengekspos beberapa 
kegiatan Bupati, Wakil Bupati, juga kegiatan OPD 
termasuk kegiatan Diskominfo Natuna yang 
kami kemas dalam bentuk berita atau artikel.

Semoga sajian kami bisa bermanfaat untuk 
masyarakat Kabupaten Natuna.

Selamat Membaca
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Kepulauan Riau yang memiliki letak 
yang strategis, serta ditunjang dengan 
infrastruktur serta berbagai fasilitas yang 

memadai, menjadikan kepulauan sebagai salah 
satu tujuan investor baik dalam maupun luar 
negeri. Hal tersebut membuat Kepulauan Riau 
menyandang julukan sebagai Surga Investasi.

Dalam Program Editorial Media Indonesia yang 
ditayangkan di Metro TV pada 22 Maret 2021, 
Gubernur Kepulauan, Ansar Ahmad sebagai 
Narasumber menyampaikan “Saya yakin di 
akhir 2022 percepatan ekonomi di Provinsi 
Kepulauan Riau akan tumbuh signifikan. 
Hal ini juga didukung oleh pemerintah pusat 
dengan mengeluarkan kebijakan kebijakan yang 
berfokus pada kemudahan prosedur investor saat 
melakukan investasi”

Hal ini disusul dikeluarkannya peraturan 
pemerintah no 41 Tahun 2021, yang tujuannya 
mempercepat akselerasi pertumbuhan Investasi 
Provinsi Kepulauan Riau. Tiga sektor yang utama 
yang menjadi prioritas yaitu, Sektor Pariwisata, 
Sektor Perindustrian dan Sektor Perdagangan. 
Pemprov Kepri Bersama Dewan Kawasan sedang 
melakukan perencanaan pelabuhan ekspor dan 
impor.

GUBERNUR KEPULAUAN RIAU : PEMULIHAN
 EKONOMI MENJADI PRIORITAS PEMPROV KEPRI

Ansar Ahmad Juga menegaskan “Proses 
percepatan akselerasi pertumbuhan investasi 
diharapkan dapat menunjang secara penuh dalam 
mendongkrak pemulihan ekonomi provinsi 
Kepulauan Riau. Selain itu kita juga terus 
mendorong pemerintah untuk segera menetapkan 
kawasan pelabuhan bebas dan perdagangan bebas 
secara menyeluruh di kabupatan/kota di Pemprov 
Kepri”.

Pada akhir program tersebut, Ansar Ahmad juga 
berharap, Pertumbuhan Ekonomi 2020 yang 
turun 3,8 % dari target nasional dapat mengejar 
ketertinggalan di akhir tahun 2022. Dengan 
target investasi dengan nilai investasi senilai 
8,7 m dengan serapan tenaga kerja 1.500 orang. 
(Diskominfo/Patli)

Seputar Pemerintah Provinsi
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V aksinasi Covid-19 tahap kedua di Kabupaten 
Natuna rencananya akan digelar pada Jum’at, 
(05/03). Berbeda dari tahap pertama, tahap 

kedua ini lansia juga bisa divaksin. Akan tetapi tetap 
ada syarat dan ketentuan yang berlaku dan akan tetap 
dilakukan screening oleh petugas vaksinasi.

Hal tersebut disampaikan oleh Plt. Kadiskes Natuna, 
Hikmat Aliasnyah usai mengadakan rapat persiapan 
vaksinasi tahap kedua di Kantor Bupati Natuna. 
Selain lansia, Hikmat juga mengatakan bahwa 
penderita komorbid dan ibu menyusui juga sudah 
bisa menerima vaksin pada tahap ini.

“Jadi dengan perubahan juknisnya ini bahwa 
vaksin kali ini sudah bisa diberikan kepada lansia, 
ibu menyusui dan peserta yang komorbid. Untuk 
lansia, syaratnya adalah dia mampu berjalan 100 m, 
tidak lelah menaiki anak tangga.” Ujar Hikmat saat 
diwawancarai Pewarta Kominfo.

“Memang beberapa kriteria mengalami perubahan, 
yang komorbid tensi 140 boleh dengan catatan tidak 
sampai 180. Begitu pula dengan penderita Diabetes, 
sekarang boleh tapi dengan catatan tak ada komplikasi 
akut” lanjut Hikmat.

Hikmat menjelaskan bahwa saat ini Natuna telah 
menerima vaksin untuk tahap kedua sebanyak 90 
vial. Berbeda dengan tahap pertama untuk nakes, 
dimana 1 vial untuk satu orang. Ia juga mengatakan 
bahwa akan diadakan beberapa termin pada tahap 
kedua ini. Termin pertama yakni sebanyak 90 vial 
vaksin, dan termin kedua menunggu vaksin lagi yang 
diperkirakan tiba pada pertengahan bulan maret.

“1 vial itu bisa untuk 9 orang. 90 vial kalikan 9 artinya 
dapat untuk 810 dosis. Kalau dibagi dua berarti efektif 
untuk 405 orang” terang nya.

Untuk termin satu sasarannya adalah wakil rakyat, 
pejabat negara, tokoh agama, pedagang pasar, guru, 
aparat keamanan seperti TNI POlRI Satpol PP,  
ASN, dan pejabat pelayanan publik lainnya. Tempat 
pelaksanaan nya adalah di RSUD Natuna, RSAU, dan 
Puskesmas Ranai. (Diskominfo/Fera)

Vaksinasi Tahap Kedua,
Lansia Sudah Bisa Divaksin

Seputar Pemerintah Natuna
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Menindak lanjuti usaha pemerintah 
untuk menghentikan pemutusan rantai 
penyebaran Virus Covid – 19, Pemerintah 

Kabupaten Natuna kembali melakukan vaksinasi 
Tahap ll yang laksanakan di Puskesmas Ranai Selasa 
09/03/2021 pada pukul 09.00 wib. Vaksinasi Tahap II 
ini di khususkan untuk petugas publik dilingkungan 
pemerintahan Kabupaten Natuna.

Dalam acara tersebut Pewarta Kominfo berkesempatan 
mewawancarai Said Muhamad Fadlly selaku Camat 
Bunguran Batubi, dalam kesempatan tersebut beliau 
menyampaikan bahwa “Alhamdulillah Saya sudah 
di vaksin tadi, Sebelum mendapatkan vaksin, Saya 
menjalani seleksi (screening) kesehatan. Setelah lolos 
tes kesehatan dan dianggap layak vaksin, saya pun 
disuntikkan vaksin corona oleh tenaga medis.” ujar 
Said Muhamad Fadlly.

“Mari kita percaya pemerintah dalam hal ini. Kita 
tidak boleh membahayakan untuk diri kita sendiri dan 
tidak boleh membahayakan orang lain. Alhamdulillah 
Saya selesai di vaksin tadi, Sebelum mendapatkan 
vaksin, Saya menjalani seleksi (screening) kesehatan. 
Setelah lolos tes kesehatan dan dianggap layak 
vaksin, mereka pun disuntikkan vaksin corona oleh 
tenaga medis. Kita tidak boleh ragu dan tidak boleh 

meragukan orang lain, siapa pun. Kami dukung 
Pemerintah Daerah. “ tambah Said Muhamad Fadlly.

Selanjutnya, Said Muhamad Fadlly juga berpesan 
kepada seluruh masyarakat Natuna agar percaya 
terhadap program vaksinasi yang diselenggarakan 
pemerintah dan tak boleh ada keraguan, serta bersama-
sama meyakinkan masyarakat lainnya. Ini salah satu 
jalan yang bisa memutus mata rantai COVID. Tidak 
usah dengarkan siapa pun, komentar apa pun, ketika 
dapat giliran kita ikhlas. Yang penting kondisi kita 
memenuhi syarat vaksinasi.

Said Muhamad Fadlly juga menambahkan Hari 
ini merupakan rangkaian dari ikhtiar kita, seluruh 
unsur pemerintah dan masyarakat untuk sama-sama 
mengendalikan wabah pandemi Covid-19 diberikan 
secara gratis kepada sejumlah petugas publik 
dilingkungan pemerintahan Kabupaten Natuna.

Proses pemberian vaksin dilaksanakan di puskesmas 
vaksinasi diikuti oleh 24 Pejabat/Petugas publik di 
Kabupaten Natuna Serta 14 Siswa Ditkuba Polres 
Natuna. Proses vaksinasi berlangsung kondusif dan 
terkendali dibawah koordinasi Dinas Kesehatan 
Kabupaten Natuna. (Diskominfo/sadria)

VAKSINASI COVID-19 TAHAP II TERMIN 1 
UNTUK PEJABAT PUBLIK KABUPATEN NATUNA
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EVALUASI KLA 2021, ANAK SEBAGAI AGEN PERUBAHAN

Kabupaten/Kota Layak Anak (KLA) adalah 
Kabupaten/Kota yang mampu merencanakan 
program pembangun yang berorientasi pada 

terpenuhnya hak dan kewajiban anak. Evaluasi KLA 
2021 yang dilaksanakan oleh kementerian PPPA 
melalui virtual pada tanggal 9 dan 10 Maret 2021, 
yang diikuti oleh lebih dari 700 peserta dari berbagai 
instansi seluruh Indonesia.

Bapak Surbandi Surdjoko yang merupakan Deputi 
bidang pembangunan manusia Kementerian 
Perencanaa Pembangunan Nasional sebagai salah 
satu pengisi materi secara virtual menyampaikan ” 
Anak adalah masa depan Indonesia, mereka adalah 
agen perubahan. Untuk mendukung keberlangsungan 
masa depan anak anak yang baik harus dimulai 
dengan perlindungan Hak dan perlindungan khusus 
anak di Kabupaten/kota. Kegiatan evaluasi KLA 2021 
merupakan sebuah proses untuk memastikan setiap 
kabupaten/kota dapat menjadi lingkungan yang dapat 
melibat partisipasi anak anak dalam pembangunan 
daerah”.

Dalam Evaluasi KLA tersebut, Bapak Surbandi juga 

menggaris bawahi ” Dari cluster pendidikan kita 
masih memiliki tugas besar, mengingat angka anak 
putus sekolah berada di indeks 0,85 % dan 24,6 % 
anak anak berkebutuhan khusus tidak mendapatkan 
pendidikan yang layak”. Disamping itu 35,97 % anak 
anak tidak bersekolah disebabkan tidak memiliki 
biaya”.

Kepala Badan Perencanaan, Penelitian dan 
Pengembangan Daerah Kabupaten Natuna, Moestafa 
Albakry, SE mewakili kabupaten Natuna dalam KLA 
2021 menyampaikan ” Kabupaten/kota layak anak 
adalah salah satu fokus dari BP3D untuk memberikan 
ruang bagi anak anak untuk berekspresi, sekaligus 
menampung aspirasi dengan melibatkan anak anak 
untuk berkontribusi dalam pembangunan daerah”.

Beberapa kegiatan yang telah dilakukan oleh BP3D 
Kabupaten Natuna diantaranya : Forum anak desa, 
Pojok Baca, dan perpustakaan keliling.
Beliau juga berharap anak anak dapat menjadi estafet 
pembangunan kabupaten Natuna dimasa yang akan 
datang. (Diskominfo/Patli) 

Seputar Pemerintah Natuna
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Pemerintah Kabupaten Natuna serius dalam 
mewujudkan Natuna sebagai Kabupaten 
Layak Anak KLA. Untuk itu, Badan 
Perencanaan, Penelitian Dan Pengembangan 

Daerah BP3D Kabupaten Natuna menggelar rapat 
koordinasi Kabupaten Layak Anak bersama jajaran 
OPD di Ruang Rapat BP3D Senin, (15/03/2021).

Kepala Bidang Pemberdayaan Perempuan dan 
Perlindungan Anak, Dinas Pemeberdayaan Perempuan 
dan Perlindungan Anak DP3A Kabupaten Natuna, 
Yuli Ramadanita dalam sesi wawancara bersama 
Pewarta Kominfo menyampaikan bahwa “KLA adalah 
Kabupaten yang mempunyai sistem pembangunan 
berbasis hak anak melalui pengintegrasian komitmen 
dan sumber daya pemerintah, masyarakat dan dunia 
usaha, yang terencana secara menyeluruh dan 
berkelanjutan dalam kebijakan, program dan kegiatan 
untuk menjamin pemenuhan hak dan perlindungan 
anak dari program perencanaan sampai ke evaluasi.” 
ujar Nita

Selanjutnya Nita menambahkan “jadi untuk menjadi 
Kabupaten Layak Anak ini ada beberapa indikator 
yang harus tercapai yaitu bagaimana hak-hak itu 
harus di penuhi diantaranya adalah mendapatkan 
akta kelahiran, mendapatkan kartu identitasnya, serta 
mendapatkan pelayanan kesehatan dan pelayanan 
lainnya yang berhubungan dengan hak dasar anak, 
serta terpenuhinya desa layak anak dan kelurahan 

layak anak. Ini semua tidak akan terwujud jika tidak 
ada komitmen, partisipasi, dan peran aktif para 
pemangku kepentingan untuk percepatan KLA di 
Kabupaten Natuna yang telah melakukan inisiasi atau 
telah mencanangkan pembangunan KLA sejak tahun 
2013 lalu.

Nita menambahkan untuk memujudkan Kabupaten 
Layak Anak KLA, melibatkan beberapa OPD 
diantaranya Disdukcapil mereka menyiapkan data-
data tentang hak dasar anak, Dinkes menyiapkan 
data-data tentang hak dasar anak di bidang kesehatan, 
Diskominfo menyiapkan informasi layak anak, dan 
juga Forum Anak itu sendiri karena yang tau hak anak, 
kebutuhan anak, persoalan anaknya anak itu sendiri, 
karena di Kabupaten Natuna ada Forum Anak yang 
di bentuk dari perwakilan-perwakilan anak yang ada 
di Kabupaten Natuna. Jadi Forum Anak turut andil 
dalam menyukseskan pembangunan.

Nita berharap dengan adanya Rapat Evaluasi KLA 
ini, akan terwujud Kabupaten Layak Anak di tahun 
2021 dan tercapainya semua indikator-indikator 
Kabupaten Layak Anak.

Dalam Rapat tersebut turut hadir perwakilan dari 
beberapa OPD di Kabupaten Natuna diantaranya 
BP3D, Disdukcapil, Dinas Sosial, Dinas Kesehatan, 
Diskominfo, DP3A dan Dinas Perhubungan.
(Diskominfo/Sadria) 

RAPAT EVALUASI KABUPATEN LAYAK ANAK 2021

Seputar Pemerintah Natuna
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Badan Perencanaan, Penelitian dan 
Pengembangan Daerah BP3D kembali 
menggelar rapat koordinasi persiapan rembuk 

stunting (pertumbuhan anak terganggu/pendek) guna 
memantapkan kegiatan yang akan dimulai pada 
22 Maret 2021 nanti. Rapat kali ini sebagai bentuk 
keseriusan Pemda Natuna dalam upaya penurunan 
angka stunting di Natuna harus mencapai target 
Nasional yang telah dicanangkan Presiden Joko 
Widodo yaitu berada di angka 14% pada tahun 2024 
atau di bawah 680 ribu per tahun.

Kepala BP3D, Moestofa Albakrie yang memimpin 
rakor ini juga meminta kepada OPD turut aktif 
dan berpartisipasi dalam menyampaikan kegiatan-
kegiatan dalam hubungannya dengan rembuk 
stunting.

Moestofa juga menambahkan “terkait data yang 
mengalami permasalahan kiranya puskemas sebagai 
perpanjangan tangan dari dinas kesehatan agar bisa 
mengintegrasikan data-data stunting ini dan dinas 

terkait membentuk tim lintas sektor selanjutnya 
membuat analisa situasi agar bisa memiliki data 
yang mudah diakses dan akurat sebagai solusi terkait 
masalah data ini”.

Pada kesempatan yang sama kepala dinas kesehatan 
dalam hal ini diwakili Kepala Bidang Pelayanan 
Kesehatan, Syarifah Maryam juga memaparkan 
“31 desa menjadi lokus prioritas pencegahan dan 
penanganan stunting serta intervensi gizi spesifik dan 
sensitif Kabupaten Natuna Tahun 2021 ini dan 9 desa 
pada 2022 mendatang”

Rakor yang yg berlangsung di ruang rapat BP3D pada 
15 Maret 2021 mengundang beberapa OPD terkait, 
juga menampilkan data 8 aksi konvergensi/integrasi 
untuk menyelaraskan perencanaan, penganggaran, 
pelaksanaan, pemantauan dan pengendalian kegiatan 
lintas sektor serta antar tingkatan pemerintahan dan 
masyarakat yang dipaparkan oleh dinas kesehatan 
Natuna. (Diskominfo/Dani)

KEMBALI, PEMDA NATUNA GELAR KEMBALI, PEMDA NATUNA GELAR 
RAPAT PERSIAPAN REMBUK RAPAT PERSIAPAN REMBUK 
STUNTINGSTUNTING

Seputar Pemerintah Natuna
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Seputar Pemerintah Natuna

RAKOR PERSIAPAN EVALUASI
APE TAHUN 2020

Pemerintah Kabupaten Natuna melalui Badan 
Perencanaan, Penelitian dan Pengembangan 
Daerah Kabupaten Natuna BP3D melaksanakan 

Rapat Koordinasi Evaluasi Anugerah Parahita 
Ekapraya APE tahun 2020, bertempat di Ruang Rapat 
BP3D Kabupaten Natuna. Selasa (16/03/2021)

Kepala Dinas Pemberdayaan Perempuan dan 
Perlindungan Anak DP3A Kabupaten Natuna Rika 
Azmi Abdullah menyampaikan bahwa “Anugerah 
Parahita Ekapraya APE adalah sebagai bentuk 
pengakuan atas komitmen dan Peran pada Pimpinan 
Kementerian atau Lembaga dan Pemerintah Daerah 
dalam upaya mewujudkan Kesetaraan dan Keadilan 
Gender melalui strategi Pengarusutamaan Gender 
PUG.” Ujar Rika

Selanjutnya Rika menambahkan Secara prinsip 
sebenarnya kegiatan yang berhubungan dengan 
gender sudah banyak kita lakukan, hanya saja kita 
ingin meyakinkan apa yang di lakukan benar-benar 
nyata dan memiliki sasarannya, point penting dari 
inovasi dari program masing masing OPD adalah 
keterlibatan perempuan didalamnya, selain itu 
bagaimana kemudian inovasi tersebut memiliki 
dampak yang signifikan terhadap masalah sosial atau 
pun pembangunan di Kabupaten Natuna. 

Rika juga menyampaikan bahwa pada hari ini juga akan 
ada penyampaian program-program kerja pemerintah 
untuk memujudkan Kesetaraan dan Keadilan Gender 
melalui strategi Pengarusutamaan Gender PUG. Saya 

berharap dengan adanya penyampaian dari program 
ini, bisa terlaksana dengan lancar dan adanya kerja 
sama dari setiap OPD yang terkait dalam kegiatan 
yang berhubungan dengan gender.

Dalam Rapat tersebut Kepala Badan Perencanaan, 
Penelitian dan Pengembangan Daerah Kabupaten 
Natuna Moestafa memaparkan beberapa Program-
program untuk memujudkan Kesetaraan dan Keadilan 
Gender dari beberapa OPD di antaranya “SIBERES ( 
Siap Bersalin Terima Bersih dan Beres) yang akan di 
jalankan oleh Dinas Kesehatan, Kancah Opini Pagi 
Hari ( Kopi Pagi) dimana Diskominfo melaksanakan 
acara Kopi Pagi dengan mengangkat tema-tema 
yang berkaitan dengan gender, Jangkar ( Jangkau 
Korban Kekerasan Perempuan dan Anak ) yang di 
jalankan oleh Dinas Pemberdayaan Perempuan dan 
Perlindungan Anak, dimana tugasnya yaitu mencari, 
menjangkau korban-korban kekerasan yang perlu 
mendapat perlindungan hukum.” Ujar Moestafa

Moestafa juga menambahkan, Evaluasi ini tidak 
hanya fokus pada penghargaan. Namun bagaimana 
program setiap OPD memiliki dampak dalam jangka 
panjang dan bermanfaat bagi masyarakat.

Turut hadir dalam Rapat tersebut Ny.Hj.Nurhayati 
Abdul Hamid Rizal, serta  beberapa perwakilan 
dari OPD di antaranya BP3D, BPMD, BPKAD, 
BANGKESBANGPOL, Dishub, Diskes, Dinas 
Sosial, Dinas Perikanan, dan perwakilan camat dan 
kepala desa sebunguran. (Diskominfo/Sadria)

SAMBUT RAMADHAN, BHABINKAMTIMBMAS
GELAR LOMBA DA’I CILIK
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Dalam rangka menyambut Bulan Suci 
Ramadhan 1442 Hijriah, Polres Natuna 
melalui Bhabinkamtibmas Polsek Bunguran 

Timur mengadakan lomba Da’i Cilik. Lomba Da’i 
cilik juga sebagai sarana bagi anak anak sebagai 
generasi penerus bangsa untuk membekali diri dengan 
ilmu agama sebagai pondasi dasar pembentukan 
karakter anak bangsa yang berakhlak mulia.

Acara Pembukan Da’i Cilik yang dilaksanakan 
pada tanggal 17 Maret 2021, dibuka dengan laporan 
kegiatan yang disampaikan oleh David Arviad 
selaku Ketua Panitia. Dalam kesempatan tersebut 
beliau menyampaikan bahwa lomba Da’i Cilik 
tersebut adalah kali kedua diadakan Polres Natuna. 
Sebelumnya pada tahun 2017.

“Ini adalah lomba Da’i Cilik yang kedua kita adakan 
sebelumnya dilaksanakan pada Maret 2017, Mudah 
– mudahan dengan dukungan seluruh elemen, baik 
Pemerintah Daerah, jajaran TNI Polri, dan masyarakat 
kita berharap ini dapat menjadi agenda tahunan. Kita 
juga berharap kegiatan seperti ini dapat mempererat 
kemajemukan bangsa, sehingga adik adik kita dapat 
tumbuh menjadi generasi yang kita harapkan”. Kata 
David.

Kegiatan yang diikuti oleh 25 sekolah dari 4 
kecamatan wilayah Polsek Bunguran timur ini dibuka 
secara resmi oleh Bupati Natuna, Abdul Hamid Rizal. 
Dalam sambutannya, beliau menekankan tentang 
pentingnya menanam akidah sedini mungkin untuk 
anak anak.

“ Tanpa disadari anak anak kita ini sudah menanamkan 

didalam dirinya masing masing bagaimana akidah 
– akidah agama ini yang harus diterapkan dalam 
dirinya. Saya sangat senang dengan adanya kegiatan 
seperti ini, karena tanggung jawab terhadap akhlak 
generasi muda kedepannya adalah tanggung jawab 
bersama bukan orang tua saja. Pembentukan karakter 
anak bangsa harus dimulai dengan membangun 
pondasi yang kokoh berlandaskan iman dan takwa 
yang ditumbuhkan sejak dini”. Ujar Bupati Hamid.

Beliau juga menjelaskan bahwa sebagai orang 
tua, pemerintah daerah maupun aparat, hendaklah 
membiasakan anak anak dengan akidah agama, 
terlebih lagi pada era perkembangan teknologi yang 
pesat seperti saat ini.

“membiasakan anak anak untuk tumbuh dengan 
akidah akidah agama. Karena kemajuan teknologi 
sangat berbahaya jika anak anak kita tidak dibentengi 
dengan keimanan yang kuat” jelas nya.

Beliau juga berharap melalui kegiatan ini, anak 
anak tidak hanya mempelajari agama, tapi dapat 
menjadi perantara untuk menyapaikan syi’ar untuk 
mengingatkan sesama generasi muda. Karena 
dimasa depan anak anak adalah ujung tombak dalam 
melanjutkan perjuangan dalam membangun bangsa.

Acara Da’I Cilik tersebut akan dilaksanakan selama 
4 hari, dimulai tanggal 17 Maret sampai dengan 
20 Maret 2021. Acara tersebut juga diisi dengan 
pemberian santunan kepada perwakilan anak yatim 
piatu yang diberikan langsung oleh Bupati Natuna 
didampingi oleh Kapolres natuna berserta jajaran.
(Diskomifo/Fera)

Seputar Pemerintah Natuna

SAMBUT RAMADHAN, BHABINKAMTIMBMAS
GELAR LOMBA DA’I CILIK
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PLBN TERPADU SERASAN SIAP JADI EMBRIO 
PEREKONOMIAN WILAYAH SEKITARAN

Pembangunan Pos Lintas Batas Negara (PLBN) 
Terpadu Serasan yang berada di Kabupaten 
Natuna, Provinsi Kepulauan Riau yang dimulai 

akhir tahun 2020 sebagai bukti pelaksanaan amanat 
Instruksi Presiden (Inpres) Nomor 1 Tahun 2019 
tentang Percepatan Pembangunan 11 Pos Lintas Batas 
Negara Terpadu dan Sarana Prasarana Penunjang di 
Kawasan Perbatasan.

Proyek yang dimulai pada 2 November 2020 ini 
dikerjakan Kementrian PUPR melalui Balai Prasarana 
Permukiman Wilayah (BPPW) Provinsi Kepulauan 
Riau, Direktorat Jenderal Cipta Karya senilai 133,1 
miliar yang bersumber dari APBN tahun 2020-2021 
dan Perusahaan BUMN Karya PT Adhi Karya Tbk 
dan PT Ciriajasa Cipta Mandiri pun telah ditunjuk 
sebagai kontraktor ditargetkan selesai pertengahan 
2022.

Koordinator Pembangunan PLBN, Marka, sekaligus 
Kepala Badan Pengelola Perbatasan Daerah saat 
ditemui di ruang kerjanya menjelaskan kunjungan 
kerja selama 2 hari dari 12 hingga 14 Maret 2021 
bersama Bea Cukai dan Imigrasi guna memastikan 
kesiapan proses pembangunan pos lintas batas ini 
mendukung penuh serta berharap nantinya Kecamatan 
Serasan dan sekitarnya mengalami peningkatan 
perekonomian di sana. Marka juga menyarankan 
kepada pihak pelaksana proyek pembangunan ini 
mau menggunakan bahan dan material lokal agar bisa 

meningkatkan penghasilan masyarakat dan merekrut 
SDM lokal untuk penciptaan lapangan kerja baru.
Pada kunjungan kerja tersebut hadir juga John, selaku 
Pelaksana Bea Cukai juga mengingatkan pentingnya 
sosialisasi kepada masyarakat mengenai regulasi serta 
aturan mengenai kepabeanan semisal masyarakat 
ingin berdagang nantinya.

Pewarta Diskominfo juga mewawancarai Kepala 
Kantor Imigrasi Kelas II TPI Ranai terkait hasil 
tinjauan proses pembangunan PLBN ini, Gelora 
Nusantara, menyampaikan pihaknya telah 
menyiapkan Pos Lintas Batas sebanyak 1000 pos 
yang nantinya dipergunakan sebagai dokumen wajib 
yang perlu dimiliki orang saat berada di perbatasan 
suatu negara. Pria yang akrab disapa Nusa ini juga 
berharap agar nantinya masyarakat Serasan bisa 
memanfaatkan keberadaan PLBN ini dan mematuhi 
aturan-aturan yang telah disepakati dalam perjanjian 
lintas batas.

Mengingat wilayah Serasan ini berbatasan langsung 
dengan Negara Vietnam dan Kamboja di sebelah 
utara, Singapura dan Malaysia bagian barat dan timur. 
Diharapkan juga bisa menggenjot sektor pariwisata 
nantinya karena selain lokasi perairan yang strategis 
Kecamatan Serasan juga memiliki potensi wisata 
bahari yakni Pantai Sisi yang tidak kalah indahnya, 
PLBN Terpadu Serasan ini merupakan PLBN pertama 
yang dibangun diatas perairan. (Diskominfo/Dani)
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KABUPATEN NATUNA 
LAKSANAKAN 

VERIFIKASI 
PENGHARGAAN 

ANUGERAH PARAHITA 
EKAPRAYA 2020

Kamis, 18 Maret 2021, Kabupaten Natuna 
Melaksanakan verifikasi Anugrah Parahita 
Ekapraya 2020. Dalam Kegiatan Verifikasi 

APE 2020 yang dilakukan secara virtual tersebut 
diikuti langsung oleh Bupati Natuna beserta seluruh 
Kepala OPD Kabupaten Natuna.

Krisdiyanto mewakili Deputi Kementerian PPPA yang 
membuka acara verifikasi APE 2020, menyampaikan 
” Dalam Verifikasi ini kami mengharapkan Bapak/
Ibu dapat memberikan keterangan atau informasi 
tambahan untuk meyakinkan team verifikator 
bahwasanya kabupaten Natuna Menjadi salah satu 
kabupaten yang layak untuk menerima Penghargaan 
Anugerah Parahita Ekapraya. Selanjut, kami ingin 
menyampaikan Apresiasi setinggi tinggi kepada 
seluruh pihak yang telah berkerja keras untuk 
menciptakan lingkungan yang responsif Gender”.

 

Dalam kesempatan tersebut juga, Bupati Natuna, Abdul 
Hamid Rizal dalam sambutannya menyampaikan              
“Pemerintah daerah sangat mendukung Implementasi 
Program pembangunan berbasis gender, keseriusan 
pemerintah Natuna diwujudkan dalam RPJMD 
Kabupaten Natuna 2016/2021. Selain itu pemerintah 
juga berusaha meningkatkan keterlibatan perempuan 
dalam pembangunan daerah, baik dibidang 
pendidikan, politik, sosial dan budaya”

Dalam kegiatan tersebut, Kabupaten Natuna 
melakukan Presentasi mengenai kegiatan serta 
bentuk inovasi yang dilakukan masing masing OPD, 
dalam hal ini penyampaian presentasi diwakili 
oleh Pimpinan POKJA Kabupaten Natuna yaitu 
Kepala BP3D, Moestafa. Dalam Presentasinya 
Moestafa menggaris bawahi ” RPJMD Kabupaten 
Natuna, fokus dalam mengakomodir isu – isu terkait 
pengarusutamaan Gender. Dimana setiap blue print 
dari inovasi masing masing OPD harus berkiblat 
pada Pembangunan berkeadilan Gender”. Presentasi 
dilanjutkan dengan penyampaian kegiatan oleh 
beberapa driver ( Pelaksana Teknis) yang disampaikan 
oleh masing masing OPD.

Rini Soerjono selaku verifikator mengaku sangat 
kagum dengan kegiatan serta inovasi yang dilakukan 
oleh Pemerintah Kabupaten Natuna. Hampir 
seluruh pertanyaan Verifikasi yang ingin ditanyakan 
terjawab dengan sangat baik melalui presentasi 
yang disampaikan. Pada kesempatan tersebut Rini 
Soerjono memberikan beberapa pertanyaan ke OPD 
terkait untuk memverifikasi substansi dari kegiatan 
yang dilakukan.

Diakhir proses verifikasi Rini Soerjono menyampaikan 
“kita harus menyeragamkan defisini dari resposif 
gender. Responsif gender bukan dominasi salah satu 
gender dalam sebuah kegiatan, namun bagaimana 
masing masing gender dapat mengambil bagian yang 
sama besar sehingga menciptakan sebuah kesetaraan 
perspektif Gender”. Tutupnya. (Diskominfo/Patli)

Seputar Pemerintah Natuna
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RAKOR PERSIAPAN REMBUK STUNTING

Pemda Natuna selalu berupaya melakukan 
pencegahan angka kenaikan stunting di Natuna. 
Melalui Badan Perencanaan, Penelitian 

dan Pengembangan Daerah BP3D melakukan 
Rakor Persiapan Rembuk Stunting melalui virtual 
22/03/2021 yang di buka langsung oleh  Wakil Bupati 
Natuna.

Dalam kata sambutannya Wakil Bupati Ngesti Yuni 
Suprapti menyampaikan bahwa “Stunting merupakan 
suatu masalah dimana anak mengalami kurang 
gizi dalam waktu yang lama, sehingga mengalami 
gangguan pada masa pertumbuhan anak yakni tinggi 
anak lebih rendah atau pendek dari standar usia.” 
Ujar Ngesti.

Selanjutnya Ngesti menambahkan Kabupaten Natuna 
termasuk daerah pesisir yang mana  akses sanitasi dan 
air bersih nya masih kurang saya berharap kepada 
saudara-saudara semua memiliki komitmen bersama 
untuk melakukan strategi penurunan angka stunting 
di Kabupaten Natuna, sehingga untuk tahun depan 

kita tidak akan menjumpai anak yang mengalami 
masalah stunting.

Dalam Rakor tersebut Pj. Sekretaris Daerah 
Kabupaten Natuna Hendra Kusuma  menutup Rakor 
Persiapan Rembuk Stunting, dalam kesempatan 
tersebut Hendra menyampaikan bahwa “saya melalui 
Pemerintah Daerah Kabupaten Natuna mengapresiasi 
kegiatan ini, semoga rembuk stunting ini menyatukan 
persepsi dan komitmen setiap OPD terkait serta 
mampu melakukan perencanaan, koordinasi, 
monitoring, evaluasi dalam pencegahan penurunan 
angka stunting di Kabupaten Natuna.”
Dalam Rakor tersebut di ikuti oleh Pj. Sekretaris 
Daerah serta  beberapa perwakilan dari OPD di 
antaranya BP3D, BPMD, DP3A, BPKAD, DLH, 
Disduk Capil Natuna , Dinas Sosial, Kemenag, dan 
perwakilan camat se-bunguran dan Perwakilan civitas 
akademis STAIN NATUNA. (Diskominfo Sadria)

Seputar Pemerintah Natuna
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TIM WASEV TMMD TINJAU 
SASARAN NON FISIK DI 

NATUNA

Tim Wasev (Pengawasan dan Evaluasi) 
TMMD ke-110 Tahun 2021 Kodim 0318/
Natuna  yang dipimpin oleh Marsda 
TNI Dento Priyono beserta rombongan 

melaksanakan peninjauan sasaran non fisik di Natuna, 
bertempat gedung serba guna SMAN 2 Bunguran 
Timur 23/03/2021.

Dalam kata sambutannya Dento Priyono selaku Ka 
Tim Wasev menyampaikan bahwa “TNI Manunggal 
Membangun Desa (TMMD) merupakan operasi 
bhakti TNI yang dilaksanakan secara terpadu pada 
lintas sectoral bersama Kementerian, Lembaga 
Pemerintahan non Kementerian, Pemerintah Daerah 
dan masyarakat sebagai upaya untuk mendukung 
program Pemerintah dalam rangka percepatan 
pembangunan di daerah. Kegiatan ini merupakan 
program setiap tahun yang mana hasil kegiatan 
fisik diharapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat 
khususnya untuk pertumbuhan ekonomi. Disamping 
program fisik, ada juga program non fisik.” Ujar 
Priyono.

Selanjutnya Priyono menambahkan “Untuk objek non 
fisik adalah kita menanamkan wawasan kebangsaan, 
cinta tanah air, kemudian juga untuk menghadapi 
terorisme, dan radikalisme, itu kita sosialisasikan 
ancaman narkoba, kepada generasi muda, Program 
ini diharapkan dapat mengubah dan mempengaruhi 
secara positif pola pikir masyarakat terutama 
generasi penerus bangsa di Natuna dalam rangka 
mengantisipasi semakin maraknya keterlibatan anak 
muda dalam pusaran ideologi radikalisme.” Jelasnya

Priyono juga menyampaikan ucapan terima kasih 
yang sebesar-besarnya kepada Pemerintah Kabupaten 
Natuna, Pihak Sekolah SMAN 2 Bunguran Timur 
atas dukungan dan kerjasamanya terhadap program 
yang sama-sama untuk mempercepat akselerasi 
kesejahteraan masyarakat.
Turut Hadir dalam Kegiatan tersebut Kepala 
BANGKESBANGPOL berserta staf, Kepala Sekolah 
SMAN 02 Bunguran Timur beserta para guru dan 
para siswa-siswi. (Diskominfo/Sadria)

Seputar Pemerintah Natuna



16

Kominfopedia

Kementerian Komunikasi dan Informatika 
menilai investasi perusahaan global untuk 
membangun pusat data (data center) di 

Indonesia akan mendukung transformasi digital dan 
pemulihan ekonomi.

“Kementerian Komunikasi dan Informatika 
menyambut baik rencana Microsoft untuk membangun 
data center lokal dengan layanan cloud yang sangat 
aman dan sesuai, yang akan menguntungkan bisnis 
lokal, pemerintah, dan individu di semua sektor. Kami 
juga menyambut baik komitmen Microsoft dalam 
meningkatkan kapasitas talenta digital Indonesia di 
semua tingkat keahlian,” kata Menteri Komunikasi 
dan Informatika Johnny G. Plate dalam keterangan 
pers bersama Microsoft, dikutip Jumat.

Microsoft berkomitmen untuk membangun area 
pusat data pertama mereka di Indonesia, berupa 
infrastruktur komputasi awan dan pelatihan digital 
bagi 3 juta orang di Indonesia hingga akhir tahun 
2021.

Mengutip data IDC Info Snapshot, bisnis yang 
menggunakan teknologi komputasi awan atau 
cloud computing diharapkan bisa membuka 60.000 
pekerjaan bagi kegiatan ekonomi lokal selama empat 
tahun ke depan.

Menteri Pertanian Syahrul Yasin Limpo menilai pusat 
data bisa berdampak pada percepatan ekosistem 
digital di bidang pertanian, seperti integrasi data 
secara aktual dari sawah dan ladang menuju pusat 
data.
Penggunaan teknologi juga diharapkan bisa 
meningkatkan kualitas pengambilan keputusan di 
bidang pertanian sehingga bisa berdampak positif 
terhadap ekonomi digital dan peningkatan ketahanan 
pangan.

Berkaitan dengan adopsi teknologi komputasi awan, 
pemerintah Indonesia sedang merancang Pusat Data 
Nasional untuk mendukung Satu Data Indonesia. Di 
masa depan, Indonesia akan memiliki aplikasi agar 
penyelenggaraan pemerintahan lebih efisien.

Perkembangan terakhir soal proyek Pusat Data 
Nasional, pemerintah melalui Kementerian Keuangan 
sudah menandatangani “financial protocol” dan kini 
berada di tahap penyediaan lahan di Jakarta.

Kominfo mempertimbangkan pusat data akan terletak 
di beberapa lokasi untuk menjaga redudansi.

Sumber : https://m.antaranews.com/berita/2018463/
investasi-pusat-data-dorong-transformasi-digital

Investasi Pusat 
Data Dorong 
Transformasi 
Digital
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KADIS KOMINFO NATUNA : 
BRAINSTORMING ITU PENTING

Sebagai pemegang kendali tugas selaku 
pimpinan di Dinas Komunikasi dan Informatika 
(Diskominfo) Kabupaten Natuna, Kadis 

Kominfo Natuna, Raja Darmika kerap mengumpulkan 
staf nya untuk sekedar sharing bahkan melakukan 
brainstorming singkat disela kesibukannya.

Menurutnya, brainstorming penting dilakukan 
dalam sebuah organisasi karena dapat menciptakan 
ide-ide baru, memotivasi dan mengembangkan 
diri masing-masing anggota organisasi. Selain itu, 
brainstorming juga akan membiasakan seseorang 
piawai mengemukakan pendapat dan menerima 
pendapat orang lain.

“Tidak ada yang tidak mungkin selagi kita berusaha. 
Karena kalau sudah yakin, insyaallah apa yg kita 
inginkan akan tercapai jika kita berupaya. Saya sangat 
menghargai ide ide itu muncul, dan lebih menghargai 
lagi jika ide tersebut diwujudkan“ Tutur Raja dalam 
Sharing Session. Senin, (08/03/2021).

Dalam pertemuan tersebut Raja mengajak staf 
nya yang tergabung dalam tenaga ahli Non PNS di 
Dinas Kominfo Natuna untuk mengubah mindset 
dalam bekerja yaitu, bekerjalah dengan ikhlas dan 
bertanggung jawab penuh atas amanah yang telah 
diberikan. Masalah rezeki, akan datang dengan 
sendirinya. Ia juga menuturkan bahwa rezeki tidak 
hanya berbentuk materi.

“jika kita menyenangi pekerjaan kita, insyaallah akan 
ringan, karena kita ikhlas maka insyaAllah berkah. 
Jika masalah rejeki, akan mengikuti. Karena rejeki 
bukan hanya bentuk materi, bisa wujud ketemu 
teman, dapat kesempatan dan yang utama adalah 
kita belajar. Kalian ini tanaga ahli yang selalu belajar 
yang digaji” pungkas Raja, mengakhiri.

Dalam sharing session tersebut Raja juga menegaskan 
kepada staf nya untuk saling bekerja sama, saling 
menghargai dan tanggap atau responsif terhadap 
sekitar. (Diskominfo/Fera)

Kominfopedia
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Layanan dan infrastruktur telekomunikasi 
merupakan bagian penting dari kehidupan 
modern karena hampir di segala bidang 

membutuhkan hal tersebut seperti pendidikan, 
pemerintahan, ekonomi dan sebagainya.

Oleh karena pentingnya sektor telekomunikasi 
di Natuna sebagai daerah kepulauan maka perlu 
evaluasi tentang penyebaran layanan informasi dan 
infrastrukturnya selain dilihat dari sisi fungsional dan 
perkembangan teknologinya.

Pemerintah Kabupaten Natuna dalam hal ini melalui 
Dinas Komunikasi dan Informatika menjelaskan 
kepada salah satu media online, untuk penyebarluasan 
informasi yang dilakukan saat ini Diskominfo Natuna 
memiliki website baik itu natunakab.go.id maupun 
diskominfo.natunakab.go.id, kemudian ada juga 
jejaring media sosial mulai dari saluran Facebook 
hingga Instagram.

Selain itu juga lebih spesifik terkait dengan opini publik 
yang berkembang, Diskominfo Natuna memiliki 
acara kerja sama dengan RRI Ranai yaitu KOPI 
PAGI (Kancah Opini Pagi Hari) yang merupakan 
salah satu kegiatan penyebarluasan informasi terkait 
opini publik yang kita selenggarakan setiap seminggu 
sekali dan bisa didengar pada saluran RRI Ranai Pro 
1 FM. 105,9 MHz.

Saat ditemui Senin, 08 Maret 2021 Kadis Kominfo 
Natuna, Raja Darmika, dalam hal ini turut 
menyampaikan kegiatan penyebarluasan informasi 

lainnya melalui program ngobrol bareng Kominfo 
tetapi segmentasinya lebih kepada milenial sehingga 
topik-topik yang dibahas seputar milenial, kegiatan 
anak-anak muda pada umumnya, selanjutnya ada 
juga buletin digital bernama Warta Kominfo yang 
terbit setiap bulannya.

“Ada juga masyarakat binaan yang Namanya 
Kelompok Informasi masyarakat (KIM) merupakan 
kegiatan swadaya masyarakat bagaimana 
mengembangkan potensi suatu daerah melalui 
teknologi informasi yang ada seperti saat ini”, tambah 
Raja.

Terkait perkembangan infrastruktur telekomunikasi 
saat ini Diskominfo berusaha mengedepankan 
untuk daerah-daerah yang sudah terbentuk KIM ini 
selalu dijadikan acuan untuk mereka mendapatkan 
Base Transceiver Station (BTS) dari Kementrian 
Komunikasi dan Informatika.

“Ada juga sekolah, Puskesmas, Kantor Desa yang 
mendapatkan wifi, itulah sebagai bentuk komitmen 
Diskominfo Natuna dalam mendukung masyarakat 
supaya bisa mengunakan akses wifi tersebut” tutur 
Raja.

“Untuk yang belum mendapatkan akses tersebut kita 
berusaha mengusulkan dengan menyiapkan data 
karena bantuan BTS ini langsung dari Kementrian 
bukan dari APBD, itulah sebagai bentuk dukungan 
kami kepada Kelompok Informasi Masyarakat (KIM) 
ini” pungkas Raja, mengakhiri. (Diskominfo/Dani) 

INFRASTRUKTUR 
TELEKOMUNIKASI 
DAN 
PENYEBARLUASAN 
INFORMASI DI 
NATUNA
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FGD DISKOMINFO NATUNA BERSAMA FORUM TBM,
BANGKITKAN ENERGI LITERASI

Forum Taman Bacaan Masyarakat (FTBM) 
Natuna menggelar Focus Group Discussion 
(FGD) bersama Dinas Komunikasi dan 

Informatika Kabupaten Natuna. Senin, (08/03) di 
Ruang Rapat Diskominfo Natuna. Dalam diskusi 
tersebut FTBM mengajak Diskominfo Natuna 
besinergi dalam menyukseskan program kegiatan 
FTBM yang bertujuan untuk membangkitkan energi 
literasi dimasyarakat Natuna.

Forum Taman Bacaan Masyarakat (Forum 
TBM) adalah organisasi yang bergerak dalam 
pengembangan literasi. Forum TBM Natuna didirikan 
sejak tahun 2019 Hingga kini Forum TBM menjadi 
wadah bagi pengelola TBM dan para pegiat literasi 
Natuna. Dalam waktu dekat, FTBM Natuna akan 
mengadakan kegiatan yaitu “Satu Hari Literasi”.

Kadis Kominfo Natuna, Raja Darmika mengatakan 
bahwa pihaknya menyambut baik dan mendukung 
kegiatan tersebut. Ia juga mengapresiasi atas inisiatif 
yang dilakukan pihak TBM.

“Saya sangat mendukung dan menyambut 
baik kegiatan seperti ini. Mari sama sama kita 
mengembangkan literasi di Natuna. Ini juga sejalan 
dengan Diskominfo, kami lebih ke literasi digital” 
kata Raja.

Lebih lanjut, Ketua Forum TBM Natuna, Harken 
mengemukakan bahwa, selama ini pemahaman 
masyarakat terkait literasi itu sangat terbatas, yaitu 

sekedar baca dan tulis. Padahal literasi lebih dari itu.
“Selama ini yang diketahui masyarakat itu literasi 
hanya berupa baca tulis saja padahal ada hal hal 
lainnya seperti pembangunan sumber daya manusia“ 
ujar Harken

Kegiatan literasi yang diharapkan sejalan dengan 
Diskominfo Natuna adalah hubungannya dengan 
literasi digital.

“Disini kami ingin masyarakat khususnya anak anak 
mengetahui teknologi, tapi juga harus siap dengan 
dampak teknologi” kata Harken.

TBM natuna mencoba membangkitkan semangat 
bahwa tanggungjawab akan kebutuhan pendidikan, 
dan meningkatkan minat belajar, minat baca 
masyarakat adalah tanggung jawab bersama. 
(Diskominfo/Fera)

Kominfopedia
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Pariwisata adalah salah satu sektor pembangunan 
yang menjadi fokus dari pemerintahan Natuna. 
Wisata bahari adalah salah satu iconic destinasi 

Natuna, karena keadaan geografis Natuna yang terdiri 
dari beberapa kepulauan. Pertumbuhan pariwisata 
Kabupaten Natuna diikuti dengan lahirnya destinasi 
wisata baru dengan konsep-konsep kreatif atau kita 
kenal dengan wisata kekinian.

Rabu 10 Maret 2021, Team Wartakominfo dalam 
program Ngobrol Bareng Kominfo (NBK) 
mengunjungi salah satu tujuan wisata baru yaitu, 
Celosia Garden. Dengan mengusung tema perkebunan, 
Celocia Garden menjadi satu satunya serta yang 
pertama tujuan wisata dengan konsep Agrowisata 
di Kabupaten Natuna. Sugiman selaku pengelola 
menjelaskan ” Pemilihan Agrowisata sebagai tujuan 
wisata merupakan bentuk inovasi untuk menjadikan 
tujuan wisata dinatuna lebih beragam”.

Dalam acara tersebut Sugiman juga menjelaskan, 
bahwa Celosia Garden tidak hanya menjadi tujuan 
wisata, namun juga memberikan social Impact bagi 

masyarakat sekitar, seperti membuka lapangan 
pekerjaan serta meningkatkan pertumbuhan ekonomi 
masyarakat sekitar.

“Kami juga berharap, nantinya kami dapat 
berkontribusi dalam dunia pendidikan. Dengan 
mendatangkan anak-anak sekolah untuk melakukan 
wisata edukasi seperti, menanamkan pohon, memetik 
buah, serta mengenal beberapa tumbuhan dan jenis 
jenis bunga” jelas Sugiman lebih lanjut.

Untuk jangka panjang, pihak pengelola sedang 
melakukan framework bagaimana taman agrowisata 
tersebut tidak hanya berupa bunga, tapi juga berupa 
buah buahan serta tanaman obat. Selain itu, Celosia 
Garden yang terletak di Desa Harapan Jaya, Bunguran 
tengah ini juga menyediakan live musik pada Hari 
Sabtu dan minggu serta tanggal merah.

Pihak pengelola juga menekankan kepada pengunjung 
untuk tetap menerapkan protokol kesehatan saat 
melakukan kunjungan, untuk menjaga keselamatan 
bersama. (Diskominfo/Patli)

CELOSIA GARDEN, AGROWISATA 
PERTAMA DI NATUNA



21

Strategi Promosi Pariwisata 
Kabupaten Natuna ditengah Covid 19

Satu Tahun terkahir covid 19 tidak hanya 
berdampak pada sektor Kesehatan, namun juga 
berdampak pada berbagai lini kehidupan sosial 

masyarakat. Salah satu sektor yang paling berdampak 
adalah pariwisata. Penerapan protokol kesehatan 
membuat tempat wisata harus membatasi kwantitas 
pengunjung, serta juga menimbulkan kekhawatiran 
masyarakat untuk melakukan kunjungan wisata.

Dalam Acara Kopi Pagi 12 Maret 2021, yang 
merupakan program kerjasama Diskominfo dan RRI 
Ranai, secara khusus membahas Strategi Pelaku 
Wisata serta pemerintah untuk bertahan di tengah 
covid 19. Dalam acara tersebut HARDINANSYAH 
Kepala Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupatan 
Natuna yang hadir sebagai narasumber menyampaikan 
“Dalam pengembangan Pariwisata di tengah covid 19, 
kita tetap mengusung konsep 3A, yaitu Accesbilitas, 
Attraction dan amenity. Dimana Accesbilitas fokus 
pada penyediaan fasilitas, sedangkan amenity 
adalah fasilitas pendukung seperti fasilitas protokol 
kesehatan, sehingga pengunjung merasa nyaman dan 
terjaga saat berkunjung”.

Dalam kesempatan tersebut Hardinansyah juga 
menjelaskan “Ada beberapa kegiatan atau event 
Nasional maupun Internasional harus mengalami 

resechedule ulang karena mengingat 2 negara 
Malaysia dan Singapore masih mengeluarkan travel 
warning yaitu, No international traveling sampai 
akhir 2021. Kita berharap kondisi ini cepat berlalu 
dan terus mendukung para pelaku wisata untuk terus 
berinovasi ditengah covid 19”.

Edy Lim selaku penggiat Pariwisata Natuna yang 
juga hadir sebagai narasumber menyampaikan 
“Pertumbuhan Pariwisata sangat membantu kita untuk 
menciptakan Hub-Pariwisata dengan beragamnya 
kunjungan wisata. Tapi Accesbilitas harus menjadi 
fokus utama, terutama kemudahan wisatawan luar 
dan mancanegara untuk menjangkau Natuna itu 
sendiri. Dalam hal ini saya ingin Acces transportasi 
lebih diperhatikan”.

Dalam acara tersebut, Kadisparbud juga mengajak 
untuk seluruh lini masyarakat untuk terus bersinergi 
berpartisipasi dalam mengembalikan kejayaan 
Pariwisata Natuna. Bentuk Inovasi lain yang sedang di 
canangkan oleh Disparbud adalah mengkolaborasikan 
Pariwisata dan Kebudayaan, dengan menyediakan 
platform bagi komunitas serta penggiat budaya untuk 
mengembangkan kebudayaan serta kuliner.
(Diskominfo/Patli)

Kominfopedia
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Kominfopedia

Usaha Pemerintah dalam Menghadapi Covid 
19 terus dilakukan. Pemerintah menghimbau 
kepada masyarakat untuk terus mematuhi 

protokol kesehatan guna menghentikan rantai 
penyebaran virus covid 19. Fokus Pemerintah tidak 
hanya pada sektor kesehatan, tapi sektor lainnya yang 
terdampak karena covid 19.

Pada Acara Kopi Pagi yang merupakan Program 
kerjasama Diskominfo Natuna dan RRI Ranai, 
secara khusus membahas bangkitnya sektor ekonomi 
ditengah pandemic melalui vaksinasi covid 19. Dila 
Amran yang merupakan team strategi komunikasi 
Kepresidenan yang hadir sebagai narasumber, 
menyampaikan “untuk saat ini trend kasus aktif mulai 
menurun, namun bukan berarti masyarakat mulai 
melonggarkan protokol kesehatan. Kita masih harus 
terus berjuang sampai Zero aktif, dan dukungan dari 
seluruh lapisan masyarakat sangat dibutuhkan dalam 
hal ini”.

Dalam dialog tersebut Dila Amran juga menjelaskan, 
pemerintah terus melakukan berbagai strategi untuk 
kembali membangkitkan Ekonomi Masyarakat 
ditengah pandemic. Tiga langkah kongkrit yang 
dilakukan untuk menstimulus ekonomi masyarakat 
diantaranya, Pertama melalui Bantuan dana sosial 
untuk masyarakat yang terdampak, kedua dengan 
memberikan dana hibah kepada pelaku UMKM, dan 
langkah terakhir dengan terus mengawal program 
vaksinasi hingga terlaksana sampai lapisan terbawah.
Dalam kegiatan tersebut juga hadir kepala ikatan 
dokter Natuna, dr. Tigor Sinaturi menyampaikan 
“dalam mendukung usaha pemerintah untuk 
menyukseskan pelaksanaan vaksinasi covid 19, 

Ikatan dokter Indonesia Natuna terus melakukan 
sosialisasi kepada masyarakat. Selain sosialisasi 
tentang protokol kesehatan, kami juga melakukan 
sosialisasi mengenai vaksin sekaligus meyakinkan 
masyarakat bahwa vaksi yang digunakan aman 
dan dapat membantu membangun antibody untuk 
mencegah penyebaran virus covid 19”.

Narasumber lain yang juga hadir adalah seorang 
psikolog Natuna, Sumarni. Beliau menjelaskan bahwa 
tidak dapat dipungkiri covid 19 juga berdampak pada 
kondisi psikologis masyarakat Natuna. Hal ini dapat 
dilihat masih banyak masyarakat yang memiliki 
rasa takut untuk mengunjungi ruang publik atau 
menjalankan aktivitas secara normal seperti sebelum 
pandemic.

Diakhir dialog, team strategi komunikasi 
Kepresidenan, Dila Amran menegaskan “pemerintah 
akan terus bekerja keras meminimalisir angka 
positif hingga turun menjadi Zero kasus. Kita harus 
bergandengan tangan utuk bersama sama melawan 
wabah ini. Sesuai dengan tagline acara hari ini 
Masyarakat Sehat Ekonomi Bangkit” tutupnya.
(Diskominfo/Patli)

MASYARAKAT SEHAT, EKONOMI 
BANGKIT MELALUI VAKSINASI COVID 19
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Stunting adalah kondisi gagal tumbuh dan 
berkembang yang terjadi terutama pada 
1000HPK, yang dimulai pada masa ibu hamil 

apabila tidak diberi gizi yang seimbang seorang ibu 
akan melahirkan anak yang kurang gizi. stunting 
termasuk kedalam gizi kronis yang disebabkan oleh 
kurangnya asupan gizi dalam waktu yang cukup lama, 
sehingga mengakibatkan gangguan pertumbuhan 
pada anak.

Hal tersebut disampaikan langsung oleh  Kepala 
Bidang Kesehatan Masyarakat Dinas Kesehatan 
Natuna Syarifah Maryam pada dialog interaktif Kopi 
Pagi Edisi Jumat 26/03/2021.

Iya mengatakan bahwa “stunting dapat dipantau 
dengan berat badan yang kurang dari 2500 gram, dan 
tinggi badan kurang 50 cm. Kalau di bawah itu kita 
lakukan intervensi dengan cara meningkatkan pola 
asuhnya seperti memberikan pola asi yang cukup 0-6 
bulan dilanjutkan sampai 2 tahun, kemudian diberikan 
makanan yang sesuai umur diberikan imunisasi di 
berikan makanan yang bergizi karena banyak dari 
ibu yang melahirkan mereka enggan memberikan 
makanan yang bergizi seperti sayuran karena ada 
mitos-mitos yang mengatakan ibu yang melahirkan 
tidak boleh makan sayuran telur, nah itu harus kita 
luruskan bahwa itu tidak benar ibu hamil perlu sekali 
gizi yang cukup untuk mencegah stunting.”

Terkait pencegah stunting di Natuna melibatkan 
beberapa OPD diantaranya “Dinas Kesehatan yang 
di koordinatori menteri dalam Negeri dari Natuna 

BP3 yang memiliki wewenang untuk mengkoordinir 
masalah statistik ini, Diskominfo yang memiliki 
wewenang untuk mempublikasikan masalah stunting, 
Disduk capil, Dinas Sosial, DLH, DINAS P3A, 
Instansi vertikal seperti RRI, serta Akademika STAIN 
Natuna, serta Organisasi lainnya.”  Ujar Maryam

Pada dialog interaktif tersebut hadir Kabid 
pengendalian penduduk dan KB dinas P3A Natuna 
Fachri Husain menyampaikan “ada beberapa 
program yang mendukung penurunan angka stunting 
di kabupaten Natuna diantaranya adalah KB sendiri 
kontrasepsi di mana program KB merencanakan 
kehamilan agar kehamilan itu mencapai waktu yang 
ideal, waktu yang ideal itu yaitu 2 tahun, selanjutnya 
kesehatan reproduksi bagi remaja atau pun calon 
pengantin dimana program ini adalah penyiapan 
calon pengantin yang akan melanjutkan hubungan 
ke pernikahan akan kami launching pada bulan April 
dengan nama program kelas gernis (kelas keluarga 
harmonis) dimana kami akan memberikan edukasi 
kepada mereka baik secara psikologis maupun 
agama bekerjasama dengan Kantor Urusan Agama. 
Kalau untuk remaja ada istilahnya pendewasaan usia 
perkawinan di mana untuk idealnya usia menikah 
pada lelaki yaitu 25 tahun dan perempuan 21 tahun.” 
Ujar Fachri

Di Akhir Dialog Bidan Desa Kelanga Rahmi Ulfa 
menyampaikan bahwa “pendekatan kepada ibu hamil 
yaitu dengan cara door to door saya langsung datang 
ke rumahnya menanyakan apa alasan orang tersebut 
tidak mau pergi ke posyandu untuk mengecek  
kesehatannya, karena banyak orang awam yang 
tidak mau ke posyandu dengan alasan takut kalau 
diperiksa, saya menyampaikan bahwa di posyandu 
itu bukan disakiti tapi dilayani supaya ibu itu sehat 
dan anaknya juga sehat. Setelah melahirkan saya 
melakukan pendampingan kepada ibu-ibu yang akan 
melahirakan, di situ pola makannya dilihat pola asupan 
gizinya dilihat karena ada sebagian masyarakat yang 
memiliki pantangan bahwa ibu yang melahirkan itu 
tidak boleh makan sayur. Nah untuk itu  meluruskan 
bahwa ibu hamil itu sangat memerlukan gizi yang 
baik untuk mencegah stunting pada anak.” Ujar Ulfa

Selanjutnya Syarifah Maryam menyampaikan Cegah 
Stunting sejak dini remaja putri kita persiapkan secara 
matang sebelum melanjutkan ke jenjang pernikahan, 
secara umur mental dan kesiapannya sendiri agar 
nanti nikah dia sudah siap.
(Diskominfo Sadria)

CEGAH STUNTING 
MENUJU NATUNA 
SEHAT

Kominfopedia
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Teknologi dan Gudget

Terdapat Sebelas juta penduduk Indonesia yang 
menyandang Disabilitas Tunarungu, yang 
menyebabkan mereka tidak mendapatkan 

kesetaraan sosial, sulitnya berkomunikasi, akses 
pendidikan, serta mendapatkan pekerjaan. Hal 
ini adalah tanggung jawab kita bersama untuk 
menemukan solusi sekaligus jembatan dalam 
memperjuangkan hak hak teman tuli.

Kemajuan teknologi harusnya diikuti dengan ide 
ide kreatif menciptakan solusi dari masalah masalah 
sosial yang ada dilingkungan kita. Athalia Mutiara 
selaku Founder dan pencetus ide Aplikasi Hear 
me ID, melihat ini sebagai sebuah masalah yang 
harusnya mendapatkan perhatian khusus. Dalam 
acara DSC X Athalia menjelaskan “Ada kesenjangan 
antara teman dengar dan teman tuli, aplikasi hear 
me sendiri adalah aplikasi yang menjembatani 

komunikasi dalam pemenuhan hak teman tuli untuk 
mendapatkan keseteraan sosial dan merobohkan 
dinding kesenjangan antara teman dengar dan teman 
tuli”.

Dalam acara tersebut Athalia juga menjelaskan 
pergerakan Indonesia menuju revolusi Industri digital 
atau yang kita kenal dengan R 4.0, harus diikuti 
dengan ide ide kreatif millenial dalam menciptakan 
solusi dari berbagi masalah sosial sebagai bentuk 
partisipasi dalam pembangunan Indonesia. Selain itu 
beliau juga menekankan kemajuan industri digital 
harusnya juga menjadi kesempatan kepada siapa saja 
untuk terus berkembang tanpa terkecuali, termasuk 
teman tuli.

Aplikasi hear me ID adalah aplikasi penerjemah bahasa 
isyarat agar mempermudah komunikasi antara teman 
dengar dan teman tuli. Aplikasi ini juga dilengkapi 
dengan berbagai fitur dan bahasa dari berbagai 
negara. Aplikasi ini sangat mudah dipahami dan 
dimengerti oleh pengguna. Secara singkat aplikasi ini 
merekam bahasa isyarat yang dipragakan oleh teman 
tuli dan aplikasi secara langsung menerjemahkannya. 
Begitu juga sebaliknya teman dengar dapat merekam 
suara teman dengar dan secara otomatis aplikasi akan 
menerjemahkan pesan teman dengar kedalam bahasa 
isyarat.

Yogie Afdillah sebagai pegawai Pegadaian Ranai 
yang bekerja di bagian layanan publik Natuna, 
menyampaikan “Aplikasi ini sangat membantu kita 
dalam melayani teman teman yang berkebutuhan 
khusus, karena aplikasi ini bentuknya real time. 
Sehingga kita dapat berkomunikasi langsung dengan 
fitur rekam dan dengar. Saya harap pemerintah 
terus melakukan sosialisasi mengenai pemanfaatan 
teknologi dalam membantu teman teman 
berkebutuhan khusus”.

Aplikasi ini juga disambut antusias oleh penyandang 
disabilitas Tunarungu, karena memudahkan mereka 
dalam berinteraksi dan berkomunikasi di ruang 
publik. Athalia selaku Founder juga berharap melalui 
Aplikasi Hear me ID, dapat menjadi jembatan bagi 
teman teman tuli untuk mendapatkan kesempatan 
yang sama, baik dalam pendidikan, layanan publik, 
maupun memperoleh pekerjaan yang lebih baik. 
Beliau juga mengharapkan anak anak muda dapat 
terus berinovasi, mengaplikasikan ide ide kreatif 
untuk kemajuan Indonesia dibidang teknologi dan 
informasi. ( Diskominfo/Patli) 

HEAR ME ID, INOVASI 
TEKNOLOGI UNTUK 

PENYANDANG 
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Teknologi dan Gudget

Tolak ukur kemajuan sebuah kabupaten/
kota tidak hanya dilihat dari pendapatan 
perkapita. Namun bagaimana Pemerintah 

dapat menyediakan infrastruktur yang mendukung 
serta fasilitas yang memadai. Salah satu sektor yang 
sangat mendukung kemajuan kabupaten/kota adalah 
transportasi publik. Ketersediaan transportasi publik 
sangat menentukan mobilitas pergerakan kota dalam 
mendukung berbagai sektor pembangunan.
Pada Acara Ngobrol Bareng Kominfo (NBK), 24 
Maret 2021. Tim wartakominfo secara khusus 
mewawancarai Founder dari Natunamart yaitu 
Sudirman, Pelopor Aplikasi transportasi online 
pertama di Natuna. Dalam Acara tersebut Sudirman 
menjelaskan “Latarbelakang saya menginisiasi 
Aplikasi ini, karena saya melihat sebuah potensi besar 
kedepannya, diikuti dengan pesatnya perkembangan 
teknologi di Natuna sendiri. Saya ingin Penduduk 
Natuna dimudahkan dengan beberapa fitur yang 
terdapat dalam aplikasi ini. Selain itu aplikasi ini 
juga dapat memudahkan para wisatawan untuk 
menjangkau tempat yang ingin mereka kunjungi 
cukup dengan satu aplikasi semua Kebutuhan mereka 
terpenuhi”.

Lebih lanjut Sudirman menekankan, Natunamart terus 
melakukan perbaikan sistem agar dapat memenuhi 
kebutuhan pelanggan, salah satunya dengan 
memperluas jarak layanan yang sekarang hanya dapat 
melayani radius jangkau maksimal 30 km. Selain itu 
pihak Natunamart sedang memprogram agar Aplikasi 
Natunamart juga dapat digunakan di IOS, IOS adalah 
sistem operasi seluler yang dibuat dan dikembangkan 
oleh Apple Inc, karens saat ini Aplikasi Natunamart 
hanya dapat di download di Android.
Dalam acara tersebut Raja Bambang Kurniawan 
sebagai Analisis Programmer Natunamart juga 
menjelaskan lebih rinci mengenai Aplikasi 
Natunamart “pada aplikasi ini teman teman dapat 
memilih untuk melakukan pembayaran secara tunai 

atau non tunai. Untuk non tunai teman teman dapat 
melakukan isi saldo melalui bank mandiri. Aplikasi 
ini juga mudah digunakan selama gadget teman 
teman terkoneksi dengan internet”.
Dalam acara tersebut Raja Bambang sebagai Analisis 
Programmer terus melakukan survey pelanggan 
untuk terus melakukan inovasi agar dapat memenuhi 
standar permintaan pelanggan. Selain itu, mereka 
juga mengambil langkah strategis untuk mengenal 
aplikasi ini kepada masyarakat, agar aplikasi ini dapat 
diterima dan bertahan dalam jangka yang panjang. 
Selain itu aplikasi ini menjadi solusi ditengah 
pandemic bagi masyarakat Natuna yang kehilangan 
pekerjaan karena pandemic dapat bergabung menjadi 
mitra Natunamart sebagai driver atau toko kuliner 
untuk meningkatkan pendapatan.
Aplikasi Natunamart menyediakan beberapa fitur, 
diantaranya : Ojek online, Taxi, Kurir, Kuliner, pasar 
dan banyak lagi fitur yang menarik lainnya. Selain itu 
Natunamart juga menyediakan layanan pembayaran 
seperti : pembelian Pulsa, Pembayaran BPJS, 
Pembayaran Listrik dan E-commerce lainnya.
(Diskominfo/Patli)

NATUNAMART,
PELOPOR 
TRANSPORTASI
ONLINE PERTAMA
DI NATUNA
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Galeri WartaKominfo

Penjemputan Vaksin Di Bandara Ranai sejumlah 2.200 vial vaksin telah didistribusikan 
ke Natuna dengan sasaran pertama yaitu 1.076 vaksin dengan dua dosis atau dua 
pemberian.
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Galeri WartaKominfo

Dalam rangka menyambut Bulan Suci Ramadhan 1442 Hijriah, Polres Natuna melalui Bhabinkamtibmas 
Polsek Bunguran Timur mengadakan lomba Da’i Cilik.
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